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Abstract 
Learning evaluation is an important part of determining the achievement of learning objectives, including in the subject of Islamic Cultural History (Sejarah Kebudayaan Islam/SKI). Multiple-choice questions are often used because they are practical and efficient; however, this instrument has limitations in measuring students’ historical understanding in depth. This study aims to analyze the limitations of multiple-choice questions in measuring students’ historical understanding in SKI learning at SMA Al Islam Jamsaren. This research employed a descriptive qualitative approach with data collected through interviews with SKI teachers and students. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that multiple-choice questions are effective for measuring general mastery of learning materials because they are easy to implement and assess. However, this instrument is less effective in exploring students’ analytical skills, critical thinking, and deeper understanding of historical events. Therefore, multiple-choice questions need to be complemented with other evaluation methods, such as essays, discussions, and presentations, to obtain a more comprehensive measurement of students’ historical understanding.
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Abstrak
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penggunaan soal pilihan ganda sering dipilih karena praktis dan efisien, namun instrumen tersebut memiliki keterbatasan dalam mengukur pemahaman historis siswa secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterbatasan soal pilihan ganda dalam mengukur pemahaman historis siswa pada mata pelajaran SKI di SMA Al Islam Jamsaren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap guru SKI dan siswa. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal pilihan ganda efektif digunakan untuk mengukur penguasaan materi secara umum, terutama karena mudah diterapkan dan dikoreksi. Namun, instrumen tersebut belum mampu menggali kemampuan analisis, berpikir kritis, serta pemahaman mendalam siswa terhadap peristiwa sejarah. Oleh karena itu, penggunaan soal pilihan ganda perlu dilengkapi dengan evaluasi lain seperti esai, diskusi, dan presentasi agar pengukuran pemahaman historis siswa lebih komprehensif.
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PENDAHULUAN 
Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan yang berfungsi untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran serta kompetensi yang dimiliki peserta didik (Magdalena et al., 2023). Melalui kegiatan evaluasi, guru dapat memperoleh informasi mengenai efektivitas pembelajaran dan tingkat penguasaan materi oleh siswa. Hasil evaluasi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait perbaikan strategi pembelajaran, pemberian umpan balik, dan tindak lanjut pembelajaran. Oleh karena itu, instrumen evaluasi yang digunakan harus mampu mengukur kemampuan siswa secara akurat, objektif, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), evaluasi tidak hanya bertujuan mengukur kemampuan siswa dalam mengingat fakta, tokoh, tempat, maupun waktu terjadinya suatu peristiwa sejarah. Pembelajaran SKI juga menekankan kemampuan memahami hubungan sebab-akibat, menjelaskan jalannya suatu peristiwa, mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta mengambil hikmah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Laela & Sa’adah, 2026). Oleh karena itu, evaluasi dalam pembelajaran SKI perlu dirancang untuk mengukur pemahaman historis siswa secara lebih mendalam sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan kemampuan siswa secara lebih utuh.
Salah satu instrumen evaluasi yang paling banyak digunakan dalam dunia pendidikan adalah soal pilihan ganda. Instrumen ini memiliki sejumlah keunggulan, seperti mudah disusun, praktis digunakan dalam jumlah peserta didik yang besar, memiliki objektivitas yang tinggi dalam proses penskoran, serta memungkinkan hasil penilaian diperoleh dengan cepat (Syahlani & Seyorini, 2021). Selain itu, perkembangan teknologi pendidikan semakin mendukung penggunaan soal pilihan ganda melalui berbagai aplikasi digital yang mampu melakukan koreksi secara otomatis. Kondisi tersebut menjadikan soal pilihan ganda sebagai instrumen yang sering digunakan dalam berbagai kegiatan evaluasi pembelajaran.
Meskipun memiliki berbagai kelebihan, penggunaan soal pilihan ganda masih menjadi perdebatan dalam dunia pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa soal pilihan ganda efektif digunakan untuk mengukur kemampuan mengingat dan memahami materi pada tingkat dasar. Namun, instrumen ini dinilai kurang mampu mengungkap proses berpikir siswa secara mendalam karena peserta didik hanya memilih jawaban yang telah tersedia (Asraddin, 2024). Akibatnya, guru sering mengalami kesulitan untuk mengetahui alasan di balik jawaban yang dipilih serta tingkat pemahaman siswa yang sebenarnya terhadap materi yang sedang dipelajari.
Pemahaman historis merupakan salah satu kemampuan penting dalam pembelajaran sejarah yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat fakta-fakta sejarah. Pemahaman historis juga mencakup kemampuan menjelaskan hubungan sebab-akibat, menafsirkan makna suatu peristiwa, memahami latar belakang terjadinya peristiwa, serta menghubungkan peristiwa masa lalu dengan kehidupan masa kini. Kemampuan tersebut memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks dibandingkan sekadar mengenali jawaban yang benar. Oleh karena itu, perlu dikaji apakah soal pilihan ganda mampu mengukur pemahaman historis siswa secara menyeluruh dan mendalam.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan soal pilihan ganda dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa soal pilihan ganda memiliki keunggulan dari segi efisiensi pelaksanaan, objektivitas penilaian, dan kemudahan pengolahan hasil belajar. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas soal pilihan ganda dalam mengukur hasil belajar secara umum (Fajariani & Hanum, 2025). Kajian yang secara khusus membahas keterbatasan soal pilihan ganda dalam mengukur pemahaman historis siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih relatif terbatas sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memperkaya kajian yang telah ada.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara di SMA Al Islam Jamsaren, diketahui bahwa soal pilihan ganda digunakan pada Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT) karena dianggap praktis serta memudahkan proses penilaian melalui bantuan aplikasi digital. Guru menyampaikan bahwa soal pilihan ganda belum mampu mengeksplorasi kemampuan siswa secara maksimal dan cenderung kurang efektif dalam mengukur kemampuan berpikir kritis maupun analisis sejarah. Selain itu, guru juga menemukan siswa yang memperoleh nilai tinggi pada soal pilihan ganda tetapi belum tentu memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari.
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan adanya pandangan yang beragam mengenai penggunaan soal pilihan ganda. Sebagian siswa menilai bahwa soal pilihan ganda membantu mereka mengingat dan memahami materi karena pilihan jawaban telah tersedia sehingga lebih mudah dikerjakan. Namun, siswa lainnya berpendapat bahwa soal pilihan ganda lebih banyak mengukur kemampuan mengingat dibandingkan pemahaman yang mendalam. Selain itu, bentuk evaluasi seperti esai, diskusi, dan presentasi dinilai lebih mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan pemahaman mereka terhadap materi sejarah yang dipelajari.
Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai penggunaan dan keterbatasan soal pilihan ganda dalam mengukur pemahaman historis siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya menelaah penggunaan soal pilihan ganda dalam evaluasi pembelajaran SKI, tetapi juga mengungkap keterbatasannya dalam mengukur pemahaman historis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan soal pilihan ganda, menganalisis keterbatasannya dalam mengukur pemahaman historis siswa, serta mengidentifikasi bentuk evaluasi yang lebih sesuai pada mata pelajaran SKI di SMA Al Islam Jamsaren.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam penggunaan serta keterbatasan soal pilihan ganda dalam mengukur pemahaman historis siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) (Waruwu, 2024). Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pandangan guru dan siswa terhadap penggunaan soal pilihan ganda serta bentuk evaluasi yang dianggap lebih sesuai untuk mengukur pemahaman historis siswa dalam pembelajaran SKI.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Islam Jamsaren. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada penggunaan soal pilihan ganda sebagai salah satu instrumen evaluasi yang diterapkan dalam pembelajaran SKI, khususnya pada Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Informan penelitian terdiri atas satu guru mata pelajaran SKI dan empat siswa yang pernah mengikuti evaluasi pembelajaran menggunakan soal pilihan ganda. Penentuan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam proses evaluasi pembelajaran serta kemampuan mereka dalam memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi (Ardiansyah et al., 2023). Wawancara dilakukan secara semi terstruktur untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai penggunaan soal pilihan ganda, kelebihan dan keterbatasannya, kemampuan instrumen tersebut dalam mengukur pemahaman historis siswa, serta bentuk evaluasi yang dianggap lebih efektif dalam pembelajaran SKI. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan dokumen yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran SKI, seperti instrumen penilaian dan dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian.
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru dan siswa mengenai penggunaan serta keterbatasan soal pilihan ganda dalam evaluasi pembelajaran SKI (Lahagu & Hatta, 2025). Teknik ini digunakan untuk meningkatkan kredibilitas data dan memastikan bahwa temuan penelitian tidak hanya berasal dari satu sumber informasi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah diperoleh guna menjaga konsistensi dan ketepatan informasi selama proses penelitian berlangsung.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Ahmad & Muslimah, 2021). Analisis dilakukan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai. Pada tahap reduksi, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Data kemudian disajikan secara deskriptif untuk memudahkan interpretasi. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang muncul sehingga diperoleh gambaran mengenai penggunaan dan keterbatasan soal pilihan ganda dalam mengukur pemahaman historis siswa pada mata pelajaran SKI.

HASIL DAN DISKUSI
Penggunaan Soal Pilihan Ganda dalam Evaluasi Pembelajaran SKI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal pilihan ganda digunakan sebagai salah satu instrumen evaluasi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di SMA Al Islam Jamsaren. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran SKI, penggunaan soal pilihan ganda tidak diterapkan pada seluruh kegiatan evaluasi pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan pertanyaan lisan setelah proses pembelajaran berlangsung dan soal esai pada penilaian harian setelah satu bab materi selesai diajarkan. Sementara itu, soal pilihan ganda digunakan pada Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT) yang dilaksanakan melalui aplikasi digital.
Penggunaan soal pilihan ganda pada PTS dan PAT menunjukkan bahwa instrumen tersebut dipilih untuk mengukur penguasaan materi siswa dalam cakupan yang lebih luas. Guru menjelaskan bahwa evaluasi semester memuat banyak materi sehingga diperlukan bentuk penilaian yang dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Selain itu, penggunaan aplikasi digital memungkinkan proses penilaian berlangsung lebih cepat karena jawaban siswa dapat dikoreksi secara otomatis oleh sistem. Kondisi tersebut membantu guru dalam menghemat waktu dan tenaga, terutama ketika harus mengelola hasil belajar dari banyak peserta didik dalam satu waktu (Hutasuhut et al., 2025).
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa siswa memiliki pandangan yang cukup positif terhadap penggunaan soal pilihan ganda. Sebagian siswa mengungkapkan bahwa soal pilihan ganda lebih mudah dikerjakan karena alternatif jawaban telah tersedia. Kehadiran pilihan jawaban membantu siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari, terutama yang berkaitan dengan nama tokoh, tahun kejadian, serta fakta-fakta sejarah Islam. Selain itu, beberapa siswa menilai bahwa soal pilihan ganda lebih sederhana dibandingkan soal esai karena tidak memerlukan penjelasan yang panjang dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa penggunaan soal pilihan ganda dalam pembelajaran SKI didasarkan pada pertimbangan kepraktisan dan efisiensi. Guru memperoleh kemudahan dalam proses koreksi dan pengolahan nilai, sedangkan siswa merasa lebih terbantu dalam menyelesaikan soal karena pilihan jawaban telah disediakan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan instrumen evaluasi tidak hanya dipengaruhi oleh tujuan pembelajaran, tetapi juga oleh pertimbangan teknis yang berkaitan dengan pelaksanaan penilaian (Safitri, 2024). Faktor efisiensi menjadi salah satu alasan utama yang mendorong penggunaan soal pilihan ganda dalam evaluasi pembelajaran.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori evaluasi pembelajaran yang menjelaskan bahwa soal pilihan ganda merupakan salah satu bentuk tes objektif yang memiliki kelebihan dalam aspek penskoran, cakupan materi, dan efisiensi pelaksanaan. Soal pilihan ganda memungkinkan guru mengukur hasil belajar siswa dalam jumlah besar dalam waktu yang relatif singkat (Juwita et al., 2026). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa instrumen ini banyak digunakan karena mampu menghasilkan penilaian yang lebih objektif dibandingkan bentuk tes subjektif. Oleh karena itu, penggunaan soal pilihan ganda masih menjadi pilihan utama dalam berbagai kegiatan evaluasi pembelajaran di sekolah.
Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tidak menjadikan soal pilihan ganda sebagai satu-satunya instrumen evaluasi dalam pembelajaran SKI. Guru tetap memanfaatkan pertanyaan lisan dan soal esai untuk melengkapi informasi mengenai kemampuan siswa. Hal tersebut menunjukkan adanya kesadaran bahwa setiap bentuk evaluasi memiliki fungsi yang berbeda. Soal pilihan ganda digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai penguasaan materi, sedangkan evaluasi lisan dan esai digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa secara lebih mendalam terhadap materi yang telah dipelajari.
Temuan tersebut sejalan dengan prinsip evaluasi dalam pendidikan Islam yang menekankan pentingnya penilaian yang dilakukan secara adil dan menyeluruh. Dalam QS. Az-Zalzalah ayat 7–8 
فَمَنۡ يَّعۡمَلۡ مِثۡقَالَ ذَرَّةٍ خَيۡرًا يَّرَهٗ ۝ وَمَنۡ يَّعۡمَلۡ مِثۡقَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَّرَهٗ ۝
Artinya: "Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) Nya.
Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) Nya."
Dijelaskan bahwa setiap perbuatan, sekecil apa pun, akan mendapatkan penilaian yang sesuai. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa proses evaluasi hendaknya mampu memberikan gambaran yang tepat mengenai kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan soal pilihan ganda dalam pembelajaran SKI perlu dipadukan dengan instrumen evaluasi lainnya agar hasil penilaian yang diperoleh dapat menggambarkan kemampuan siswa secara lebih komprehensif dan objektif.
Keterbatasan Soal Pilihan Ganda dalam Mengukur Pemahaman Historis Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun soal pilihan ganda memiliki berbagai keunggulan dalam evaluasi pembelajaran, instrumen ini masih memiliki keterbatasan dalam mengukur pemahaman historis siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Guru SKI menjelaskan bahwa soal pilihan ganda lebih banyak mengukur penguasaan materi pada tingkat dasar dan belum mampu menggambarkan proses berpikir serta kemampuan analisis siswa secara mendalam. Menurut guru, hasil yang diperoleh hanya memberikan gambaran umum mengenai penguasaan materi siswa sehingga diperlukan instrumen lain untuk mengetahui tingkat pemahaman yang lebih komprehensif.
Keterbatasan tersebut terlihat dari karakteristik soal pilihan ganda yang mengharuskan siswa memilih satu jawaban yang dianggap benar dari beberapa alternatif yang telah tersedia. Dalam kondisi demikian, siswa tidak diberikan kesempatan untuk menjelaskan alasan, argumentasi, maupun proses berpikir yang melatarbelakangi jawabannya. Akibatnya, guru tidak dapat mengetahui apakah jawaban yang dipilih benar-benar didasarkan pada pemahaman yang mendalam atau hanya karena kemampuan mengenali jawaban yang dianggap paling tepat. Kondisi ini menjadi salah satu kelemahan utama soal pilihan ganda dalam mengukur kemampuan berpikir yang kompleks dan mendalam.
Berdasarkan hasil wawancara, guru juga menyatakan bahwa soal pilihan ganda cenderung kurang efektif dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan analisis sejarah siswa. Pemahaman historis dalam pembelajaran SKI tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat tokoh, tempat, atau tahun terjadinya suatu peristiwa, tetapi juga mencakup kemampuan memahami hubungan sebab-akibat (Aniroh, 2025), menganalisis latar belakang terjadinya peristiwa, serta mengambil nilai dan pelajaran dari peristiwa tersebut. Kemampuan semacam ini memerlukan ruang bagi siswa untuk menguraikan pemikirannya, sedangkan soal pilihan ganda lebih banyak menuntut siswa memilih jawaban yang tersedia.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian siswa mengakui masih melakukan tebakan ketika mengerjakan soal pilihan ganda. Salah satu siswa menyatakan bahwa dirinya terkadang menebak jawaban ketika kurang memahami materi atau merasa ragu terhadap pilihan jawaban yang tersedia. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa jawaban yang benar pada soal pilihan ganda tidak selalu mencerminkan tingkat pemahaman siswa yang sebenarnya. Kemungkinan menebak jawaban menjadi faktor yang dapat memengaruhi validitas hasil evaluasi, terutama ketika tujuan pembelajaran diarahkan untuk mengukur pemahaman mendalam terhadap materi sejarah Islam yang telah dipelajari (Harahap, 2024).
Fenomena tersebut semakin diperkuat oleh pernyataan guru yang mengungkapkan bahwa terdapat siswa yang memperoleh nilai tinggi pada soal pilihan ganda tetapi belum tentu memahami materi secara mendalam. Temuan ini menunjukkan adanya kemungkinan ketidaksesuaian antara hasil evaluasi dan kemampuan yang sebenarnya dimiliki siswa. Dalam situasi tertentu, siswa dapat memperoleh skor yang baik karena mampu mengingat informasi secara singkat, mengenali pola jawaban, atau bahkan menebak jawaban yang benar. Oleh karena itu, hasil penilaian yang diperoleh melalui soal pilihan ganda perlu ditafsirkan secara hati-hati dan tidak dijadikan satu-satunya indikator pemahaman siswa.
Secara teoretis, temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat para ahli evaluasi pendidikan yang menyatakan bahwa soal pilihan ganda lebih efektif untuk mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah, seperti mengingat dan memahami informasi (Izzah et al., 2025). Sebaliknya, kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis dan penalaran kritis, lebih sulit diukur melalui instrumen tersebut (Irawan & Sholiha, 2026). Dalam pembelajaran SKI, pemahaman historis tidak hanya menuntut penguasaan fakta, tetapi juga kemampuan menafsirkan makna suatu peristiwa. Oleh karena itu, diperlukan instrumen evaluasi yang memberi ruang bagi siswa untuk mengemukakan pemikirannya secara lebih luas.
Temuan penelitian ini juga relevan dengan perspektif pendidikan Islam yang menekankan pentingnya pemahaman mendalam dalam proses pembelajaran. Allah Swt. berfirman dalam QS. Muhammad: 24
اَفَلَا يَتَدَبَّرُوْنَ الْقُرْاٰنَ اَمْ عَلٰى قُلُوْبٍ اَقْفَالُهَا ۝٢٤
Artinya: “Tidakkah mereka merenungkan Al-Qur’an ataukah hati mereka sudah terkunci”
Ayat ini menjelaskan pentingnya mentadabburi atau memahami secara mendalam sesuatu yang dipelajari. Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada kemampuan mengingat informasi, tetapi juga memahami makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran SKI seharusnya tidak hanya mengukur kemampuan menghafal fakta sejarah, tetapi juga kemampuan memahami hikmah, nilai, dan pelajaran dari berbagai peristiwa sejarah Islam.

Bentuk Evaluasi yang Lebih Sesuai untuk Mengukur Pemahaman Historis Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa memiliki pandangan yang relatif sama mengenai perlunya penggunaan bentuk evaluasi selain soal pilihan ganda untuk mengukur pemahaman historis siswa secara lebih mendalam. Guru SKI menyatakan bahwa setiap bentuk evaluasi memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda sesuai dengan kompetensi yang ingin diukur. Menurutnya, soal pilihan ganda cocok digunakan untuk mengetahui penguasaan materi secara umum, sedangkan pemahaman yang lebih mendalam memerlukan bentuk evaluasi lain yang mampu menggali kemampuan berpikir, analisis, dan penalaran siswa terhadap materi sejarah Islam.
Berdasarkan hasil wawancara, soal esai menjadi salah satu bentuk evaluasi yang dinilai lebih sesuai untuk mengukur pemahaman historis siswa. Guru menjelaskan bahwa melalui soal esai, siswa dapat menguraikan jawaban menggunakan bahasa dan pemahamannya sendiri sehingga guru dapat mengetahui tingkat penguasaan materi secara lebih mendalam. Pendapat tersebut didukung oleh beberapa siswa yang menyatakan bahwa soal esai memberikan kesempatan untuk menjelaskan jawaban secara lebih luas. Dengan demikian, guru dapat menilai tidak hanya hasil akhir jawaban, tetapi juga proses berpikir yang digunakan siswa.
Selain soal esai, diskusi pembelajaran juga dipandang sebagai bentuk evaluasi yang efektif dalam mengukur pemahaman historis siswa. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa kegiatan diskusi membantu mereka memahami materi secara lebih baik karena dapat bertukar pendapat dengan teman dan memperoleh sudut pandang yang beragam. Melalui diskusi, siswa tidak hanya mengingat informasi yang diperoleh dari guru, tetapi juga belajar menjelaskan, mempertahankan, dan mengembangkan pemikirannya. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa diskusi dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran SKI.
Presentasi juga menjadi salah satu bentuk evaluasi yang dianggap mampu mengukur pemahaman historis siswa secara lebih komprehensif. Dalam kegiatan presentasi, siswa dituntut untuk memahami materi sebelum menyampaikannya kepada orang lain. Selain itu, siswa juga harus mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun teman sekelas. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk mempersiapkan diri secara lebih matang dan memahami materi secara menyeluruh. Oleh karena itu, presentasi dapat memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap suatu materi sejarah Islam.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk evaluasi yang paling sesuai bukanlah memilih satu instrumen tertentu dan meninggalkan instrumen lainnya, melainkan mengombinasikan berbagai bentuk evaluasi sesuai tujuan pembelajaran. Guru menegaskan bahwa semua bentuk evaluasi pada dasarnya efektif apabila digunakan pada tujuan yang tepat. Soal pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur penguasaan materi secara luas, sedangkan esai, diskusi, dan presentasi digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir yang lebih kompleks (Juwita et al., 2026). Pendekatan ini memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai kemampuan siswa dalam pembelajaran SKI.
Secara teoretis, temuan tersebut sejalan dengan konsep penilaian autentik yang menekankan pentingnya penggunaan berbagai instrumen evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik secara menyeluruh (Nawali et al., 2024). Penilaian autentik tidak hanya berfokus pada hasil belajar akhir, tetapi juga memperhatikan proses berpikir, kemampuan berkomunikasi, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki. Dalam pembelajaran SKI, pendekatan ini menjadi penting karena tujuan pembelajaran tidak hanya menguasai fakta sejarah, tetapi juga memahami nilai, hikmah, dan pelajaran yang terkandung dalam setiap peristiwa sejarah Islam.
Temuan penelitian ini juga relevan dengan hadis Nabi Muhammad saw. yang menyatakan bahwa 
مَنْ يُرِدِ اللّٰهُ بِهِ خَيْرًا يُفَقِّهْهُ فِي الدِّينِ 
Artinya: “Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan memahamkannya
tentang agama” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa pemahaman merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam (Dewi et al., 2025). Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran seharusnya tidak hanya mengukur kemampuan mengingat informasi, tetapi juga kemampuan memahami dan memaknai pengetahuan yang dipelajari. Melalui penggunaan berbagai bentuk evaluasi yang saling melengkapi, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai pemahaman historis siswa pada mata pelajaran SKI.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan soal pilihan ganda dalam evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di SMA Al Islam Jamsaren masih memiliki peran penting karena mampu membantu guru melakukan penilaian secara praktis, efisien, dan objektif. Namun, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan soal pilihan ganda belum sepenuhnya mampu menggambarkan pemahaman historis siswa secara mendalam. Instrumen tersebut lebih banyak memberikan informasi mengenai penguasaan materi dasar, tetapi belum optimal dalam mengukur kemampuan analisis, interpretasi, dan berpikir kritis siswa terhadap suatu peristiwa sejarah Islam.
Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan gambaran bahwa evaluasi pembelajaran SKI perlu diarahkan pada penggunaan instrumen yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang ingin dicapai. Pemahaman historis tidak cukup diukur melalui kemampuan memilih jawaban yang benar, tetapi juga memerlukan kemampuan menjelaskan alasan, menghubungkan sebab-akibat peristiwa, serta mengambil nilai dan hikmah dari sejarah Islam. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat pentingnya penerapan evaluasi yang lebih beragam melalui kombinasi soal pilihan ganda, esai, diskusi, presentasi, dan bentuk penilaian lain yang mampu mengukur kemampuan siswa secara lebih komprehensif.
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru SKI dapat menggunakan soal pilihan ganda sebagai salah satu bagian dari evaluasi, tetapi tidak menjadikannya sebagai satu-satunya alat ukur keberhasilan belajar siswa. Pengembangan sistem evaluasi berbasis teknologi yang tetap memberikan ruang bagi siswa untuk memberikan jawaban uraian juga menjadi salah satu alternatif yang dapat dikembangkan agar proses penilaian lebih efektif tanpa mengurangi kedalaman pengukuran pemahaman siswa. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran dapat berjalan secara efisien sekaligus tetap memperhatikan aspek pemahaman yang lebih mendalam.
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan melibatkan lebih banyak sekolah, guru, dan siswa agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penggunaan instrumen evaluasi dalam pembelajaran SKI. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji efektivitas penerapan model evaluasi kombinatif dalam meningkatkan pemahaman historis siswa secara langsung. Pengembangan instrumen evaluasi berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi juga menjadi peluang penelitian berikutnya agar penilaian pembelajaran SKI semakin sesuai dengan tujuan pendidikan yang menekankan pemahaman, refleksi, dan penguatan nilai-nilai keislaman.
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